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ABSTRAKS

_ Wariyanti. 2007: Pesan Dakwah Harian Radar Surabay. (Anclisis Isi
Rubrik Kajian Ramachan Radar Surabaya Edisi- 24-30 Sepicnihes 2006}

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagairaana isi mateni pesan
dakwah yang terkandung dalam Rubrik Kajian Ramadhan Harian Radar £ urabaya,
vntuk menjawab permasalahan tersebut penelitian ini menggunakan Content
Analysis yang bersifat referensial dalam menganalisis feks 1askah Kajian
Ramadhan di Radar Harian Radar Surabaya yang dibagi wenjadi tiga
kategorisasi, diantaranya adalah: Pertama, bidang Tauhid yang mey jelaskan
tentan 3 pengertian hubungan antara manusia kepada Tuhan; Kedua bidang Figh,
yang membahas tentang ibadah dan muamalah, scdangkan ketiga, tentang Akhlak
yang membahas bagaimana perilaku manusia dengan Tuhan, wianusiz dengan
manusia, manusia dengan flora fauna, serta bagaimana tingkah lahu "ita sehari-
hari dalam berbuat }-ebaikan.

Sesuai dengan masalah tersebut di atas, data yang diguaakaa becupa teks
surat kabar yang telah beredar mulai tanggal 24 sampai 3¢ Sepemb:r 2006.
Sebelum melangkah dalam proses penelitian, terebih dalwlu peneliti
mengkategorikan judul-judul naskah supaya mudah untuk diteliu. .3r alisis dalam
penelitian ini, pealiti menggunakan prosentase untuk mengetahui scberupa besar
isi materi teks tersebut dalam masing-masing bidang.

Sedangkan pesan dahwah pada Rubrik Kajian Ramadh-n Radar Surahaya
terdiri dari Tauhid (8%), Akhlak (6%), dan Figh (11%).

Penelitian ini terbatas pada pendekatan Kuantitatif, sehingy: untuk
penelitian yang akan datang bisa dilanjutkan dengan pendekataa ku litatif, seperti
penggunaan analisis wacana, semiotik atau framing untuk le2:h memahari pesan
dakwah pada harian ini.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Arus iufonnasi dan teknologi meniscayakan adanva penguatan
infrastruktur den suprastruktur masyarakat dalam menyaring (me-o:filter)
informasi yang mereka konsumsi. Sebab, di samping beidampek positif, laju
informasi ini juga tidak jarang berdampak negatif berupa hadimya berita-
berita yang tidak mendidik bagi moralita: masyarakac. Salzh satu bentuk
media informasi i ad:'ah surai Latar.

Surat kebar atau pers menurut Onong Uchjana Vffendi (Fakar
komunikasi), adalah sarana yang menyiarkan produk jurnalistik.! Dalam hai
ini bisa disimpulkan bahwa, surat kabar adalah media yang berfuugsi sebagai
sarana informasi dan sosialisasi berbagai kejadian, fenomena dari peisoalan-
bersoa]an yang terjadi di ruang sosial. Karena pengerdan dari jurnal’stik
sendiri didefinisikan sebagai ketrampilan berita yang banyal: untuk discharkan
kepada masyarakat.”

Dalam banyak hal, surat kabar mempunyai peran signi‘kan dslllam
menentukan arah kemajuan dan kedewasaan berpikir masyarakat berbagai
persoalan tentang ekonomi, politik, kebudayaan, dan keapanaun dapat

diketahui melalui media ini. Jika melihat sirkulasi peruberitaan yang ada

L Onong Uchjana Effendi, /imu Teori dan Filsafar Kemunikosi (Bind o PL Ciun
Adiotya Bakti 1993), h €3

* Onong uchajurz. Effendi, Dinamika Komunikasi (Bandung, PT. Remiga Rosdikarva
2000), h 66
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didalamnya, surat kabar adalah sat. bentuk media yang sangat potensial bagi
pembentukan opini public (building public opinion).

D1 domain’ agama misalnya, surat kabar juga tidak jarang m:nyajikan
informasi-informasi segar “entang masalah keagamazan. Scperti inforinasi
tentang bagaimana fluktuasi peran yang dimainkan oleh Insdtusi-Institusi
agama, berita tutang haji dan masih banyak lagi yang lainnya.

Di sinilah pentingnya jurnalistik dakwah. Sebab dinkui atau tidak, pola
penerapan jurnalisme xﬁodel ini masih sangat minim dilakukan olel: inedia-
media informasi selama ini. Padahal dakwah keagamaan merupakan
kebutuhan pokok bagi masyarakat, apalagi masyarakat yang !:esehariannya
selilu disﬁaukkar; oleh permasalahan-permasalahan kantor ataupun yang
lainnya, sehingga jarang mendapatkan siraman rohani yang m:iputi maten
keagamaan, seperti hukum-hukum Figh, Agidah (keinanan), dan muamalah.

Rubrik yang tersedia di surat kabar di Indonesia sangat bervariasi.
Tetapi, dapat dihitung dalam skala mayoritas, bahwa melia tersebut
mempunyai satu rubrik yang khusus mengkover tentang, opini-opini
masyarakat, berkisar dalam persoalan aktual yang terjedi. Salah satu svrat
kabar lokal yang ikut berkontestasi memberikan intformui terhadap
masyarakat adalah Radar Surabaya.

Harian Radar Surabaya di dalamnya terdapat 4 sesi, diantaranya, sesi
yang pertama yakni Radar Surabaya yang memuat berita Internasional, berita
nasioanal, dan selurub Jawa Timur, Sesi yang kedua yakni Radar Meuo rag

memuat berita >Surabaya kota yang mencakup seluruh kejad'an di Kota
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Surabaya selama 24 jam. Radar Sidoarjo yang mengakoinodasi berita Sidoarjo
dan sekitarnya: sesi ketiga yakni Radar Sport yang memuat berta Olahraga
Dalam dan. Luar Negeri; Dan: sesi keempat adalah Radar Bisris, Bisnis Ritel,
Properti, dan Sclebriti. |

Selain sesi di atas Radar Surabaya di dalamnya juga mengandung
pesan dakwah yakni Rubrik “Jum’atan” yang terbit tiap hari Jum’at, dan juga
terdapat Rubrik Kajian Ramadhan. Dalam Rubrik ‘Kajiar Ramachan i Herian
Radar Surabaya ini banyak membahas tentang berbagai masalah seperti Figh,
Akhlak, Syari’at, Ukhuwah Islamiyah dan persoalan-persoalan gam1 lainnya
seperti tentang Ukhuwah Wathoniyah, Meraih Hikirah di Bulan Berkah,
Kasih dan Pengampunan, Serakah Terhadap Harta, Do’a Untuk Sesama
Muslim, Puasa Tak Membuat Loyo, dan Perbanyak Zikir.

Untuk mengisi Rubrik ini, Radar Surabaya menghadirkan beberapa
tokoh yang berperan dalam lingkup Surabaya, yakni Suwito Suprayogi
(Pengurus PP, DDII), Mudjiono (Ketua Korps Muballigh Jatun). ,Mashad
Bachri (Direktur Binoculars INDONESIA), Hcimi Gana (Aktivis Al Icsyad),
As’ad Alf (Pen=liti LPAM Surabaya), Ambar Azeth ( Korubes Pol).}

Hal ini tentunya menjadi :poin penting bagi segmen me:ia yang
mayoritas agama Islam. Karena informasi tentang ramaahin ini sesungguhiya
telah banyak membantu pemahaman keagamaan masyarakat, khusnsnya
mereka yang masih awam dalam mengenal dan menghayati nivlai-nil.rv ajarar

agama. Dengan kata lain, jurnalistik dakwah haruslah dikembangkan sehingga

3 profil Radar Surabaya



mampu meﬁgmsai dan. mengelola informasi, khususnyz media pers agar
membawa dampak yang menggembirakan bagi syi’ar agama.

Perumusan Masslah

Apa isi materi dakwah pada Rubrik Kajian Ramadhan darian Radar
Surabaya?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui materi pesan dakwah yang dimuat Jalam Rubrik Kajian

Ramadhan harian Radar Surabaya. :

Manfaat Penelitian

Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah scbagai  studi
pengembangan dakwah yang dilakukan oleh media massa cetak dalarn bentuk
tulisan yang diedarkan pada ‘masyarakat luas. Manfaat lain adalah mecia yang
dijadikan sebagai fasilitas (alat) dalam melaksanakan kewiatan ¢ \iwa. fslam
pada masyarakat luas.

Penelitian un diharap hermanfaat bagi Fakultas Dakwal. khususnya
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam sebagai masukan dalam peuelitian
content analysis, dalam pgne]iu’an ini juga bermanfaat bagi p:neliti «zbagai
tambakay ilmu yug bisa berguna untuk masyarakat banyak. Diharapkan juga
bisa bermanfaat pagj pembaca scbagai alat pembandfng
Definisi Operasional
Yang perlu dikonsepsikan dalam penelitian ini adalak:

1. Pesan Dakwah
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Pesan dakwah adalah salah satu bagian dari kompo ¢n-k mponen
unsur-unsur dal'cwah.4 Arti pesan dakwah adalah isi pesan atau materi yang
disampaikan da’l kepad mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwva yang
menjadi materi dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri. Adapuu isi dan
materi dakwah yang ada pada kolom renungan ramadhan Radar ;urabaya
pada dasarnya kebanyakan membahas permasalahan- permasalahan seputar
puasa ramadhan. Malam hal iri puisa rimadhan acilah suaiu krswa)iban
yang harus dijalankan oleh umat Islam.

Pembahasan yang diteliti adalah bagaimana i¢i pesan dekwah yang
ada di rubrik Kajian Ramadhan Harian Radar Surabaya.

Penelitian isi pesan Rubrik Kajian Ramadhan Radar vrabaya
terkandung beberapa bidang dalam materi yang terkandung dulam isi
pesan media antara lain:

a. Bidang Tauhid
Bidang tauhid adalah ilmu pengetahuan agama yan; lchusus
menetapkan dasar-dasir kepercayaan terhadap Allal. Rasul, Kitab-
kitab Allah, Malaikat, Hari Akhir dan Takdir yang semua in. telah

diatur dalam agama Islam.’

* Wardi Bahtiar, Metodologi Penelitian [lmu Dakwah, \Jakanta, logos, 19 9),hil
5 Aswadie Syukur, perbandingan madzhab ( Surabaya, PT.bina limu, 1944). b 4



b. Bidang figh
Bidang figh adalah ilmu pengetahuan yang lanva mencakup
perbuatan-perbuatan yang amali saja, dan pengeiahuaa hikum i
bersumber dari Ijtihad. ¢ |
c. Akhlak
Bidang akhlak adalah suatu perbuatan atau tingkah laku
manusia yang mendorong agar menghindarkan dir dai segala
pemikiran-pemikiran dan sifat-sifat buruk dan keji.”
d. Umum
‘Dalam bidang yang terakhir ini banyak menjelaskar. tentang
beberapa aspek yang di luar ketiga bidang di atas. Dalam bidang ini
lebih condong memberikan suatu pengertian tentang suatu “al yang
diluar d ; heberapa bidang sebelumnya.
2. Harian Radar Surabaya
Harian Radar Surabaya merupakan salah satu Jzd anib perusahaan
Jawa Pos Group yang berbasis di Jawa Timur yang mewnpunyai sebuah
omset yang sangat besar di bidang penerbitan. Harian Rndar Surabaya
sebenamya bukanlah koran baru. Sebenamya koran ini b>mama Suiara
Indonesia yang waktu itu menjadi satu-satunyya koran bisnis yang tcr. 't di
Surabaya pada masa itu.
Seiring dengan reformasi tepatnya pada tshun 1998 Suara

Indonesia tidak lagi mengkhususkan pada bisnis tetapi menjodi coran

¢ Aswadie Syukur, LC, perbandingan madzhab, .... h. 4
7 Aswadie Syukur, Perbandingan Madhab. ... .h 5



reformasi Di mulai Rabu 24 Februari 2001 yang bertepatan «leng, :n Tahun
Baru Imlek 2552, Suara Indonesia berubzh menjadi Radar Surabuya.
Jarian Radar Surabaya merupakan salah satu surat k'i'l;ar Di
dalamnya terdapat empat sesi Radar, yakni Radar Surabaya, Radar Bis s,
Radar Sport, dan Radar Metro. Selain itu Radar Surahiya juga memiliki

Rubrik “Jum’atan” dan Rubrik “Kajian Ramadtan”. ©

. Analisis Isi

Metode Analisis Isi (Content Analisys), pada dasam® : n::rupz.kap
suatu tekn’k sistematis untuk menganalisis isi pesan dan me~golal pesan,
atau alat untuk mengobscrvasi dan mengunalisis perilaku kov.unilasi yang
terbuka dari komunikator ang dipilih.

Analisis isi menggunakan pendekatan kuanitalit'  untuk
menganalisis isi manifest duri teks riedia. Bereison (scoraig pakar
penelitian) (dalam Krippendorf, '991:16) mendefinisikzn andisis 1si
sebagai tehnik penelitian untuk mendeskripsikan secara  obicktif,
sistematika dan kuantitatif isi komunikasi yang tampak (manitest"

Meyeitir pendagat Collin Summer (pakar penelitiau), analisis isi
kuantitatif terlali memberikan banyak pcnekanan peda pen:rulangan
(repeatability) dari tanda (berapa kali itu terjadi) dan hanya “sedikit
memberi perhatian pada signifikasinya bagi khalayak. Setetulnva, tidak
menjadi persoalan berapa kali sesuatu sering muncu' dalam <ist:mn p2san.

Jika pembaca tidak memahaminya, maka repetisi menjad. ti ‘ak relevan.

% pro.il Radar Surabay.i
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Dengan kata la‘n, bukanlah signifikasi suatu repetisi y mg penting,

melainkan repetisi dari signifikasi.’

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ir.i mal:a sistematika

pembahasan skripsi ini dibagi menjadi enam bab, terdiri dari:

BABI1

BAB I

BABI -

BABIV :

PENDAHULUAN

Pertama, diuraikan tentang gambarau isi dan pendahvluan
yany; meliputi latar belakang masalah, rumusan masalal, tujuan
penelitian, mahfﬁat penelitian, definisi konseptual, din sis:ematika

pembahasan.

: PERSPEKTIF TEORETIK

Keé'ua, menjelaskan perspektif teoritis ten‘ang pesan
dakwah media cetak, pengertian pesan dakwah, klasifikasi pesan
dakviah, media cetak dakwah yang terdiri dari Harian (surat kabar),
koran, dan buku.

METGLEE PENELITIAN

Ketiga, menjelaskan tentang metode penelitiun yan;y terdin
dari jenis penelitian, sumber data, tahap-tahap penelitian dan tehiik
analisis data, keabsahan data.

DESKRIPSI UMUM OBYEK PENELITIAN

Keempat, menjelaskan diskripsi lokasi penelitiar yang

meliputi gaxnﬁaran umura objek penelitian yaitu yang terdir darn

sejarah singkat radar Surabaya, tujuan radar Surataya, sasarai

® Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 145
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(segmen media) serta profil media dan scjarah s.igka tentang
adanya rubrik Kajian Ramadhan.
BABV CPENYAJIAN DAN ANALISIS HASIL ANAUISIS
Kelima, benyajian data can analisa data.
BAB V1 : PENUTUP
Keenam, Penutup yang berisi kesimpulen dari bab-bab

diatas, dan saran.



BABII
PERSCEKTIF TEORETIK
A. Fesan Dakwah Media Cetak

Sebelum mengarah pada arti pesan dakwah, perlu dijelaskn sedikit
tentang ar.i pesan. Pesan di sini diartikan sebagai bentuk simhol yang
disampaikan oleh komunikator kepade xomunilin dan  dapat
menimbulkan efek (Feed Back).

Letih jelasnya bahwa pesan adalah tanda (signal) atiu kombinasi
tanda yang berfungsi sebagai stimulus (pemicu) bagi peuerima tanda.
Pesan dapat berupa tanda atau simbol. Sebagién dan tanda Jdapatl bersifat
universal, yakni dipahami oleh sebagian besar manusia di selwuh dunia,
seperti: senyum sebagai tanda senang, atau asap sebagei tanda adunva api.
Tanda lebih bersifat universal dari pada simbol. Ini dikarenakan :imbol
terbentuk melalui kesepal:atan seperti; simbol Negara . Kar :na terbe: wk
melalui kesepakatan , maka simbol tidak hersifat alami dun tid 4. , ula
universal.'

Sedangkan pengertian dari Dakwah, ditinjau darni segi istilah
dakwah mengandung arti yang beraneka ragam, pamuL pada dzsamya
yang berbeda-beda adalah redaksinya saja; Akan tetapr setiap ta’rif
dakwah memi'iki tiga unsur pengertian pokok yaitu:

a. Dakwah adalah proses penyampaian ajaraa Ielam Jarl sescorang

kepada orang lain.

! Muhammad Mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyiaran, (Pcennda IMeduy, fakata
2005), h. 4

10
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b. Penyampaian ajaran Islam tersebut dapat berupa Arar Ma’ruf Nahi
Munkar (ajarkan dalam kebaikan dan mencegah l:epada kemunkaran).
¢"Usaha “tersebut dilakukan “secard”sadar dengan'hujuar tarbentuknya
suatu individu atau masyarakat yang taat mengimalkin sepenahnya
seluruh ajaran Islam. |
Dan sini:™ jelaslah hahwa dakwah mcmpuns'ai pengertian
memanggil, mengajak, dan menyeru manusia untu< 1 ergerjakan
kcbenafan. yang ada. Dakwah menurut arti istilah mengandung beberapa
arti yang beraneka ragam. Hal ini tergantung kepada sudut pandang para
ahli dakwah di dalam memberikan pengertian istilah, yakni:
Da'cowah Islam merupakan suatu kewajiban yany harus i lak.akan
oleh setiap orang Islam guna menyebarkan ajaran Islam nal wi sesuai

dengan timan Allah dalam surat Ali Imron ayat: 104 yang beibunyi:

’o. t’.ﬁ/.r/ - oz‘ ’. 280 cz. ,’. 0/: f,’“ s")’n
Kt b Uiy Byl 0yl gt ) OF B SCe (53
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang inéuyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada ma’ruf dan mencegah dan gang
munkar, merekalah orang-orang yang munkar”. (QS Ali Imron: 104).

Pesan-pesan dakwah (message) dari pada komunikasi ini seara

khas adalah bersumber dari Al-Qur’an ya1g berbunyi sebaga. berit.at:

2 Departemen Agama Rl, A/ Qur'an dan terjemahannya, h 75
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Artinya: (Yaitu) Orang-orang yang menyampaikan risalah- risalah Allah,
mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada
seorang (pun) selain kepada Allah. Dan cukuplah Alla sebagai
Pembuat Perhitungan. (Al- Ahzab. 39)

Mengenai risalah-risalsh Allah ini, maka Natsir membaZzinya
dalam tiga bagiaﬁ pokok, yaitu:

a. Menyempumakan  hubungan  manusia dengan  knalignya,
Menyempurnakan hubungan manusia dengan khalignya (Hablum
Minallah atau Mu’amalah Ma’al Khnlig).

b. Menyempurnakan hubuagan nianusia dengan sesananya Hablum
Minannas atau Hablur Ma’al Khalgi).

Mengacchan keseimbangan (Tawazun) antas2 kodua e dan

(g

mengakt fan kedua-duanya sejalan dan begjalan.

Apa yang disampaikan oleh Moh. Natsir (Pakar dakwal) itu
sebenarnya adalah termasuk dalam tujuan dari pada komunikasi cdakwah,
dimana pesan-pesan dakwah hendaknya dapat mencapai sasaran utami
dari kesempumaan hubungan antara manusia (Khalqi) dengan
penciptanya (Khaliq) dan mengatur keseimbangan diantzra dua ¥ ubnngan
tersebut (Tawazun), Sedangkan yang dimaksud dengan pesan-pesai

dakwah itu sendiri sebagaimana yang digariskan olel. AL-Ourtan dan



Sunnah itu sudah diyakini sebagai all income passing the w1/ o; life bag:
setiap tindakan kehidupan muslim, maka pesan-pesan dakwah juga
meliputi hampir semua bidang kehidupan itu sendiri. Tidak ada satu
bagian pun dari aktifitas muslim terlepas dari sorotan risahh wi.

Dengan demikian yang dimaksud atas pesar pesin daxwah itu
ialah: semua pernyataan yang bersumberkan Al-Qur’an Jar Suruah baik
tertulis maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah) tersebut.

Pes~ dakwah atau materi dakwah merupakan salah saiy Unsur
yang selalu zda dalam proses dakwah. Maddah dakwzi adalah st resan
atau materi yang disampaikan da’i kepada mad’u.® Dalain hal ini sudah
jelas bahwa yang menjadi materi dakwah adalah ajaran Islam .tu sendiri.

Maieri dakwah menurut Hamzah Ya’cub (seorang a.di daswah) (
di bagi menjadi empat bagian.*

1. Agidab Islam

2. Pembentukan pribadi yang sempurna

w

Pembentukan masyarakat yang adil dan makiaur
4. Kemakmuran dam kesejahteraau dunia dan akhirat
Sedangkan Asmuni Syukir (seorang ahli dakwah). memba g .naler
dakwah menjadi 3 (tiga) bagian antara la1:n:
a. Masalah keimanan (Agidah), yaitu yang mencakup mas-lah ~ang crat

kaitannya dengan rukun Islam.

3 Muhammad Ali Aziz, /lmu Lakwah. .....h. 60
4 Hamzah Ya'qub, Publistik Islam, (Bandung, Diporegoro, 19%°), h. 30
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b. Masalah keislaman (Syari’ah), yaitu hubungan yang erut deagan amal
lahir (nyata) dalam.rangka mentaati semua aturan-aturan atau hc;ksun
Allah, guaa mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan
mengatur hidup dengan sesame manusia.

c. Ma@ah budi pekerti (Akhlakul Karimah), yaitu sebagai p:lengkap

keimanan dan keislaman seseorang

B. Klasifikasi Pesan Dakwah

Pesan dakwah atzu materi dakwah adalah membalas é:aran itu
sendiri. Sebab semua ajaran Islam yang luas itu bisa dx}adikar' materi
dakwah, secara global dapatlah dikatakan bahwa mate<i dakw:h dapat
diklasifikasiftan menjadi beberapa bidang, antara Jaiu:

a. Tauhid

Uimu tauhid adalah ilmu pengetahuan agama yang telah
menetapkan dasar-dasar kepercayaan terhadap Allah, Rasul, Kitab-
kitab Allah, Malaikat, Hari Kiamat Dan Takdir’

Sedangkan dalam kamus ilmiah popiler juga men;elaskar
bahwa pengertian dari Tauhid adalah mengesakan hanya satu Tuhan®

Sedangkan dalam karangan kitab yang luin ilrau Tauhid
menjelaskan bahwa ilmu ini mengajak orang apar meyakini dan

mempercayai hanya pada satu Tuhan, yaitu Allah SWT.

221

S Asywadi syukur, Perbandingan Madzhab, (Sursbaya, PT. Binz llmu, 1994), h
6 puis A_ Pratamto, Dahlan Al-Barri, kamus ilimiah populer, (Surabya, Arkolz, tt), h 742
7 Abuddin Naia, Metodologi Studi Islam, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2000), b



b. Figh
Bidang ini para ulama telah menghimpurkan di dalam suatu
ilmu pengetahuan tersendiri yang merecka namakan iliou Figh. limu
figh ini mereka bagi kepada dua kategori besar-besar.
1. Ibadah ialah kumpulan pei'atural{ yang mengatur lambungan
manusia dengan Tuhannya.

Bidang ibadah ini hanya mel’puti Muqadimatei Ibadah
seperti pembahasan mengenai jenis-jenis air, uajis, nanci, wulluy,
dan Tayammun dan Maqashidul Ibedeli v:ng meliput
Sembahyang, Puasa, Zakat, dan Haji

2. Muamalah jalah kumpulan peraturan yang merng:tur hubungan
manusia sesamanya.

Bidang ini sangat luas, karena niencakif lingkungan
kebendaan, keluarga, masyarakat, dan Negara. Dari dua kategori
diatas, jelaslah figh itu merupakan ilmu pengetahuan hulum yang
hanya mencakup perbuatan-perbuatan yang amali sya, dan
pengetahuan hokum ini bersumber dari ijtihad.®

c. Akhlak
Bidang akhlak adalah suatu perbuatau ata. tingcah laku
manusia yang mendorong agar menghindarkan dini dari ‘scgala

pemikiran-pemikiran dan sifat-sifat buruk dan keji.®

¥ Asywadie Syukir.....hlm 4
? Asywadie Syukir....., him 3



l;engettian yang lain akhlak adalah sebsga’ p:nyempumaan
keimanan dan keislaman seseorang terhadap suat agama.

Dari uraian yang dijelaskan di atas dapet kam’ jclaskan bahwa
pada dasarnya materi dakwah tersebut bersumber kerva ¢« I-Qur'an
dan al-Hadits. Oleh kcrena seseorang da’i harus inenslil'i pengetihuan
yang maemadai terhadap al-Qur'an dan al-Hadits scbagar materi
dakwah vang disampaikan kepada obyek dakwah.

Dalam materi dakwah ini, kami membahas beberara pokok
peinbahasan yang kami anggap itu mencakup dalam p.nelitian kami,
vakni Akhlak, Taulid, Figh

Akan tetapi kalau kita jelaskan bahwa niateri aakwsh dalam
penelitian ini berbentuk tulisan yang juga bisa dikatakan sebagat pesan-
pesan yang disampaikan oleh media surat kabar dengan meinbenkan
siraman rohani dengan mengadakan Rubrik Kajian Ramadhan

C. Media Cetak Dakwah
1. Media Cetak

Seb:lum memberikan pengertian dari media cetak: 1.eru diketahui
arti media terlebih dahulu. Secara Harfiah media berani perw.fa’aiau
pengantar. Ada yang méndcﬁnisikzm media sebagai berikut antar. laia:

Media adalah alat fisikk atau komponen yang oerida dalam
lingkungan yang dapat digunakan untuk inenyalurka. pesan schingga
dapat merangsang -sescorang untuk menyimak wvisvalisati  yang

disuguhk .



Media mempunyai dua pengertian, yaitu dalam ati sempit dan
dalam arti Juas. Media dalam arti sempit adalah media mus: a cetik seperts
surat kabar, majalah mingguan, tabloid dan sebagainya. Sedanghn media
dalam arti luas meliputi media massa cetal. elektronil. antura lun radio
siaran dan televisi siaran sebagai xﬁedia yang menyebark.a Kkarya
jurnalistik. Film teaterikal ya«<ni film yang diputar di gedung tioskop
walaupun termasuk media komunikasi massa, tidak disebt t medii sebab
tidak menayangkan karya jurnalistik. '’

Jadi tegasnya media adalah lembaga atau badan suatu crganisasi
yang menyebarkan berita sebagai karya jumalistik kepida khalayak.
Media dan jumalistik dapat diibaratkan scbagai raga dar jiw:, media
adalah aspcx raga, karena itu terwujud konkrit, nyata, oleh karena itu iri
dapat diberi nama. Sedangkan jurnalistik adalah aspek jiwa, kircna itu
abstrak, mempakan Fegiatan, daya hidup, menzhidupi aspek media.

Sedangkan Jumalistik media cetak dipenga:uhi olch duy fulitor,
yakni faktor verbal dan visual. Verbal sangar mencharkan pada
kemampuan kita memilih dan menyusun kata dalam rangkaian ka imat dan
paragraf yang efektif dan komunikatif Visual, menunjuk  pada
kemamphan kita dalam menata, menempatkan, mendesain tata letak atau
hal-hal yang menyangkut segi perwajahan. Materi beria yai ngin
disampaikan kepada pembaca memang merupakan hal yang sangat

penting. Namun bila berita tersebut tidak ditempatkan dengan baik,

1 Onong Lchjana Effendi, Ilm Teori dan Pendidikan, h. 145
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dampaknya akan kurang berarti. Hal inilah yang hurus dipcrhatkan oleh
bagian desain visual, tata letak, atau perwajahan.

Dalam perspelgﬁf jumalistik, setiap informasi vang lisajikan
kepada khalayak, bukan saja harus benar, jelas dan akurat, inelc.s.kan juga
harus menarik, membangkitkan minat, dan selera ba:a (surit kabar,
majalah), sclera dengar (radio siaran), dan selera menonton (televisi).
Inilah antara lain ayng membedakan karuya jurnalistik dengan karya
lainnya seperti karya ilmiah."'

2. Media CetnkDakwah (Jurnalistik Islam)
Beberapa tokoh mendefinisikan jurnalistik Islam, antara lain ajaah:
a. Emha Ainun Nadjib (Ahli dakwah)

Jufnalistik Idam. adalah secbuah teknologi dan sosialisasi
informasi (dalam kegiatan penerbitan tulisan) yang me: zab/'ikan diri
kepada nilai agama Islam, bagaimana dan kemana semestinya
manusia, masyarakat, kebudayaan, dan peradaben 1aer garahkan
dirinya.

b. A. Muis (Ahli dakwah)

Jurnalistik Islam adalah menyebarkan ‘menyainpaikan)

informasi kepada pendengar, pemirsa, atau pembac? tentany perintah

dan larangan Allah SWT. (Al-Qur’an dan Hadits).

W AS Haris Sumandirsiz, . . rnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Features, (’T. Remaja
Rosdakaruya, Bandung, 2005), h. 4
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c. Dedy Djamaluddin Malik (ahli konwnikasi dawkah)

Jumalistk Islam adalah proses meliputi mepgolch dan
meny :barluaskan berbagai peristiwa yang menyangkut uriat }sfam dan
ajaran Islam kepada khaiayak. Jumalistik Islam zdelih Crusade
journalism, yaitu jumalistik yang memperjuangkan ailai-nilai tertentu,
yakni nilai-nilai Islam.

d. Asep Syamsul ‘Ramli (Ahli komunikasi dakwah)

Jumalistik Islam adalah proses pemberitahuzn atau | elaporan
tentang berbagai hal yang sarat den@n muatan nilai-ailai Islaia.

Dari sejumlah definisi jurnalistik Islam yang disaparkan cleh
para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa definisi jumalis:ik Islam
adalah suatu proses meliputi, mengolah, dau menyetuﬂuaskan
berbagai peristinz dengan muatan nilai-nilai Islam denzin mematudi
kaidah-kaidah jurnalistik/ norma-norma yang bersumber dari Al-
Quran dan Sunnah Rosu.ullah Saw, jurnalistik Islam din.amakan
kepada dakwah Islamiyah, yaitu mengemnban misi Amr Ma'i11f Nabi
Munkar.

Tafsir Departemen Agama RI proyek pengganc'aan bitub suct
disebutkan definisi dakwah media cetak, adalah mengajah manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar men‘irut permtzh Allah
SWT, lewat seni tulisan.

Menurut Ali Yafiz, dakwah media cetak pada dasarnya

menyamnaikan informasi tentang Allah, tentang alam/makhluk-



makhluk dan tenta..g hari akhir/nilai keabadian hidup Dakw.h model
ini merupakan dakwah tertulis lewat media cetak.
3. Keunggulan Dakwah Media Cetak

Menyampaikan informasi massal kepzla mesyarzkat dan
menuntut gerakan dakwah harus mampu memanfaath 2.1 hasil/sains,
teknologi, dan informasi modern untuk 'mencapa‘. tujuan dukwah, yaitu
memperluas jangkayan pengaruh dakwah.

Cara ini, oleh para ahli sejarah disebut tahap sakwa.i terang-
terangan. Pada tahap ini, dakwah menggunakan mas: inecia cetak,
seperti surat kabar, majalah, buletin, brosur, tabloid, dan :.am-lain,
untuk menyebarkan pikiran-pikiran dan prinsip-prinsip dakys:h bi Al-
Qalam kepada semua vingkatan manusia. Cara ini mon.iliki ~cberapa
keunggulan, sebagai berikut:

a. Tulisan atau sari pena seorang penyampai pesan (da’:) cukup
berbicira bahasa lisan setiap hart.

b. Bahasa tulisan lewat media cetak lebih rapi dan lebih teratur dari pada
bahasa lisan karena menulis adalah berpikir dengan terati~.

c. Pembaca bisa berulang-ulang hingga meresani.

d. Dapat diproduksi dalam arti digunakan kembali schingga aken
memudahkan mereka yang tidak berlangganan untuk merperoichnya.
Hanya kelemahannya terletak pada segi kecepatan meny: maikan

informasi.
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e. Media cetak memlhkx kekuatan besar dalam mem:pengaruhi sekaligus
mengubah pola pikir, sikap dan perilaku publik. "

Dalam abad reformasi sekarang imi,”dakwih ju i odak hanis
dapat scmakmmal mungkin menggunakan media nassa modemn,
seperti: radio, TV, Film, Pers dan sebagainya. Tidak ada y mg dapat
membantah kemampuan media massa ini dalam penyebaran suatu
agama.

Salah satu media yang perlu mendapat perhatian, adalsh surat
kabar/ media cetak. Kar:na media ini mempuryai keunggulan dengan
media lain. Asmum Syukir menjelaskan keunggular miedia cetak ini
adalah rnudah dijangkau masyarakat karena harganya relat'{ marah
dibanding dengan media massﬁ lain. Selain dari pada itu sesuai’dengan
sifatnya atau karakteristik media massa itu dapat dijadikan pnblikasi
yang berancka ragam, misalnya dengan rubrik Fhusus nimbar agama,
karal&eristik biasanya yang bemafaskan dakwah dan scbagainya yang
khas ciri surat kabar sebagai media dakwah adalah miedie untuk i
hafal sampai mendetail."

Menurut Lazar Feid Dood dan Breesloon (Ahli Jurr alistilc) seperti
yang dikutip oleh Ali Aziz (Ahli Dakwah)dalam diltat ilmn dakwahnya

menjela_skan kelebihan—ke]gbihan media cetak ini adalah:

12 guf Kasman, Jurnalisme Universal, Menelusuri Prinsip -Prinsip Dakwah B: Al Qolam
Islam Dalam Al Qur‘an, (PT. Khazanah Pustaka Keilmuan, Bandung 2004), h. 127 .

13 Asnwni Syukir, Dasar-Da.ar Strategi Dakwah Islam (PT. £l Ikblas. £ urabgyz, 1981).
h 198 '



)

2)

3)

4)

Th: Reader Control The Exposer

Medium ini memberikan kemmmn ‘epada pembaca
untuk memilih maten-materi yang sesuai dengan ke manviian’ dan
kepentingannya.
Exposer anid Often be Repeated

Selanjutnya medium yang diwakili oleh pers ini tidaklah
tén'kat oleh suatu dalam mencapai khaiayaknya. I:ahkan mcreka
secara bebas dapat melihat kembali materi yang pemah cibacanya
untuk mengingatnya atau menguatkan ingatanrya.
Treatment May be Fuller

Medium yang berbentuk tulisan ini, juga dapat
mengembangkan suatu topik kepa;ia sesuatu yang diinginkan.
Maksudnya topik yang ada dapat dikembangkan deagan melalui
medium yang lain, misainya radio, film, dan televis.
Specialized Appearance is Possible

Medium ini selanjutnya hidup daa berkembang dJalam
keadaan yang tidak diikat oleh standart tertentu dalam hal content
keseluruhan dﬁanding dengan pada medium-nediura varz lam. la
mempunyai kelebiran banyak kemumgldnan per mmci'an vang luas

dan kebebasan gaya yang lebih besar dan mexenubi szlera

pembaca



5) Possible Greter Prestige
Akhimya medi 1im yang hanya ditangkap, oleh 1nala saja, ini
dapat memiliki prgsﬁse yang tinggi justru ‘Gwen: dalam
pmlbenmkian prestise yang bersifat khusus, dupat terbentuk dengan
publikasi kbusus berdasarkan pada pembiasaan Jembaca yang
didalamnya tér“akup perhatian dan kesenangan untuk embaca.
Dan atas dasar ini pula meka seseorang akan sangat mudah
dipengaruhi oleh pembacanya'4
Di samping kelebihan yang dimilili, media cetak juga
memiliki kelemahan. Dalam hal iri Asmum Syuk’r menjelaskan
bahwa media cetak memiliki keterbaasan pada merel & yang biusa
membaca dan dapat memaham. bahasa pers. Selain dar.puda it
bilamana surat kabar itu rutin axan menghabisken veng va g reiatif’
banyak jika dibandingkan dengan media yang lainsy R
D. Klasifikasi Jurnalistik Media Cetak
Sekurang-kurangnya ada tiga jenis media cetak: suri kabar,
majalah, buku. Sejak ma:a awal petumbuhannya hingga saat i1, Letiga
jenis media cetak itu telah mengalami perubahan yang amat besar. Dari
sisi perwajahannya, spesifikasi, bahasanya, kualitas pesan-pesana dan
lain sebagrinya, semuanya telah berubah sejalas deogan perubahan
masyarakat (za kemajuan teknologi pendukungnya. |

N
i

4 Moch. Ali Aziz, Diktat limu Dakwah, (Penerbit Fak. Dskwzh 1AIN suwuan Ampel

Surabaya, 1993), h. 90-91
15 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strutegi Dakwah Islam,... h. 179




1.

Harian / Surat kabar

Harian atau surat kabar disebut juga koran merupekan salah satu
kekuatan sosial dan ekonomi yang cukup penting dalam rnasyarakat. Pada
awal perkembangannya, i Italia, surat kabar dalam bettuknye “posted
bull etnis’ kertas yang dipublikasikan secarz lokal hingg: dalam
bentuknya seperti yang sekarang dapat dilihat, dengan jumlah halaman
yang banyak serta dalam radiasi publikasi kelas intenasional.
Majalah

Majalah mulai berkembang sejak akhir abad ke-19, ketixa media
tersebut hadir sebagai hiburan utama, karena saat it1, baik radic maupun
televisi banyak dikenal orang. Selain TV dan radio belum banyak d.kenal,
juga tidak setiap orang pada saat itu mampu untuk pergi menonton di
bioskop-bioskop. Dalam situasi masyarakat seperti itulah kernudian
majalah mulai tumbuh dengan membuka halaman iklan sebagai salah satu
daya tariknya. Sehingga karena perkembangannya yang cukup pesat baik
dalam benuk ukuran, maupun popularitasnya, lebih banyak m:jalah itu
terjual lebih banyak pula perusahaan tertarik untuk mengiklankan
produknya lewat majalah itu. Sehingga pada gilirannya hal ‘tu dapat
berpengaruh pada upaya penyediaah halaman-halaman khrisus untuk: iklan.
Buku

Jurnalistik buku kini telah menempati posisi p<nting cebagai
sumber segaia infonnasi: dari yang bersifat hibwia, ke!;mnpilmx praktis,

hingga yang lebih bersifat ilmiah, dari sisi bentuk can pznampilannya,



no
hn

buku menyajikan yang terbaik buat pembaca: seperti personal book, foot
novel, dar lain sebagainya: bahkanv untuk meningkatkan daya tank
pembaca h.in: buku dilengkapi dengan ilustrasi gambar dan ‘o, sehingpa
sepintas tampak seperti majalah berukuran tebal.'®
E. Kajian Kepustakaan Penelitian |
Kajizn dan tulisan mengenai analisis teks media di lndor.csia sudah
banyak ditulis oleh para ahlinya dari berbagai macam Lajian. Ketika
hendak melakukan penelitian, peneliti mencoba untuk memahami terlebih
dahulu épa sajakah penelitian yang terdapat pada analisis medic itu.

Penelitian tersebut diantaranya:

1. Khamidah Mabruroh, Mahasiswa Fakultas Dekwah Tahun 2001
Jurusan KPI, dengan judul skripsi “ Perspektif Natdlatu' Ulama’
Tentang Negara (Studi Analisis Isi Rubrik Ummurisulah Maialah Aula
No. U6 Tahun XX1, 1999 — No. 03 Tahun XX111, 2001). Di sisni
peneliti mempelajari tentang bagaiman bahasan menge.iz!( masalh
Negara dalam Rubrik Ummurisalah. Selain itu, penelitian ini
mencakup 3 aspek yakni subyek dakwah, yaitu para tckoh Nahdlatul
Ulama’, aspek media dakwah yaitu majalah Aula dan Aspek materi
dakwal yang dikhususkan pada masalah negara. Pemb.asar. ‘asalba
negara i difokuskén pada pendapat para tokoh NU meagenai gejolak

pemerintahan KH. Abdurrahman Wahid.

16 Asepe Saiful Muhtadi, Jurnalistik Pendekaten Teori dan Prakiek, (PT. Logos, Jakarta,
1999), h. 88-95



2. Agung Hidayat, Mahasiswa Fakulta; Cakwah Tatun 2002 Jurusan
KPI, dengan judul “ Majalah Al Muslimin dan Dakwah Islarc (Sebuah
Kajian Teatang Analisis isi Materi Dakwail yang berotientasi’ Ajaran
Fundamentalisme Edisi Tahun 2000)”. Dari shripsi tericl ut, pereliti
mencoba menganalisis isi mateii dahwah majalah Al } fuslin:in, apa
saja orientasi umum dari majalah tersebut dan benarkah pemikiran
dakwah majalah Al Muslimin memiliki orientasi fundamentalisme.

3. Nurul Diah Ngesti Utami, Mahasiswa Fakultas Dakwah Tubun 2003,
Jurusan KPL. Mengangkat topik “Tabloid Nurani Scbagui Media
Dakwah (Studi Agenda Setting)”. Dzlam penelitian ini, pencliu ingir
mengungkapkan bagaimanakah latar belakang pengambilen berita
pada Tabloid Nurani dan bagaimana proses pengagendaan berita pada
Tabloid Nurani. .eueliti mencoba menggunakan anilisic agenda
setting dalam menganalisa media Cakwah yang ada di Tubloid Nurani..

4. Rahmat llyasan,.',Mahasiswa Fakultas Dakwah Tahur 2004 'jurusan
KPI. Dengan judul “ Analsis Teks Media (S'udi Tentan3 Materi
Dakwah Pada Rubrik Kajian Islam Utan Kayu di Harian Fagi Jawa Pos
Edisi 16 Februari-16 Maret 2003)’. Di sini peneliti mengemukakan
tentang wacana-wacana inodem, masalah-masalah kcagamaan yang
aktual, dan mencoba memperkenalkan gagasan keislaman yang
inklusif dan segar di tengan pluralisme ke Indoncsiaan. Dalam

pembahasan ini, peneliti mengarahkan pade kebebasan berpikir,
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memahami keagamaan secara substansial gagasan teatang kemajuan,
demokrasi, universalisue, humanisme.

Al Misrtadlo; Mabasisw Fakulias Dakwali Tabia 2004 Jurism KPI,
Dengan judul ckripsi “ Analisis Isi Terhacap Pcsan Dakwah
Rubrik”Jum’atan” Harian Radar Surabaya (Edis: Bulan J munri -Maret
2004). Di sini peneliti mer gemukakan tentang bagaimana isi materi
dalam rubrik “Jum’atan” dan bagaimanakah pesan dakw.h yang
terkandung dalam rubrik “Jum’atan” Harian Radar Suzrabaya. Skripsi
ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitiarnya
menggunakan analisis isi dalam menganalisis dokumen-okuinen yang
terdapat dalam rubrik “Jum’atan” Harian Radar Surebaya

Pertimbangan itulah yang membuat peneliti tertarit  untuk

mengangkat pesan dakwah sebagai bahan untuk menganalisis 'si pada

penelitian ini. Dengan demikian, kajian yang diambii oleh peneliti

bukanlah suatui hasil penemuan pertan.a mengenai Confent Analysis

(Analisis Isi) pesan dakwah. Hal ini dikarenakan adanya beberaoa orang

yang telah meneliti tentang Content Analysis. Namun kajian yang diambil

peneliti ini bukanlah pengulangan dari apa yang telah dikaji oleh pengkaji

lain. Pada penelitian ini diharapkan dapét menghasilkan hal-Lal buru yang

belum terungkap dalam kajian yang telah ada terutamna i1ncnyangkut

masalah analisis ini terhadap pesan dakwah.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode analisis isi (content analysis), pada dasarmya merupakan suatu
tehnik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau alat
untuk mengobservasi dan menganalisis perilaku komunikasi yang terbuka dan
komunikator yang dipilih.’

Dalam analisis isi media kuantitatif di sini, peneliti akan mampu
melihat kecenderungan isi media berdasarkan content proses, dun energence
dari dokumemdokumen yang diteliti. Artinya lagi kedalamaa analisis isi
media secara kuantitatf. Akan lebib mendalam dan detail dalarn memahami
produk sosial atau realitas yang terjadi. Karena perspektif penel tian isi media
kuantitatif selalu melihat pesan-pesan media sebagai kumpulan symbol dan
lambang representative cultural atau budaya dalam konteks masyaraki.2

Metode penelitian ini peneliti tidak hanya menggunakan data-data
secara kuantitati{’ melainkan pengumpulan datanyu juga mengyunakan metode
kualitatif seperti halnya surat kabar yang telah dikumpulkan oleh peneliti itu di
jadikan sebagai data-data kuantitatif, karena s'nnber datanya dari sits dan
dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan tehnik lapangan.

Prinsip-prinsip analisis isi kuantitatif yang selama ini diterapkan

adalah prinsip obyektifitas yang diukur dari pembualan atau pcnyusunan

! Henri Subiakto, Kursus Penelitian llmu Sosial. (content analysis), (¢ urabays, Balai
Kajian dan pengembangan SDM fakultas Ilmu sosial dan ilmu politik UNAIR, 1993), hal

2 Henri Subiakto, Metodologi Penelitian Kualititatif, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada,
2001). Hal. 145 -
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kategorisasi. Prinsip obyektifitas yang dimaksud adalah katgorisasi yang
disusun atau dibuat dalam sebuah penelitian' analisis isi media harus
dioperasional. Artinya item-item Kategorisas: yang dibuat in>1n )i m-/¢1 . definisi
operasional yang sifatnya tidak menimbulkan pemaknaan jarda ¢tau yang
interpretasi yang bervariasi.’

. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adala1 s byek
dari mana data dapat diperoleh. Dalam hal ini sumber data yang digunakan
oleh peneliti adalah qumxcntasi-dokmnentasi yang ada dalein surat kabar
Harian Radar Surcbaya.

Dokumentasi-dokumentasi yang ada pada penelitian iai adalah hasil
dari penerbitmn Radar Sumbayé. dalam Rubrik Kajian Ramajran yang
diterbitkan mulai tanggal 24 sampai dengan 30 September 2(06.

Akan tetapi dari terbitan mulai tanggal 24 Sedtember sampai 23
Oktober 2006, yang dibahas dalam penelitian ini adala's hanya 7 tetbitan
(eksemplar), dengan alasan agar peneliti lebfh memfokuskan pada ru nik yang
dikaji dalam meneliti dan lebih spesifikasi.

Adapun sumber datanya adalah sebagai berikut:

TABEL: JUDUL, TANGGAL DAN NARA STJM3ER

. Keterangan atau r
No judul ‘ Nara Sumber
tanggal t
A Ukhuwah 24 September + Suwitn Supravogi
Wathoniyah 2006 Epengurus FP DDII)

3 Burhan...../bid hal. 144
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Meraih Hikmah 25 September Mdjiono
Bulan Berkah 2006 ( Muballigh Jatim)
Kasih dan 26 September mashad Bachri
pengampunan 2006 (MMI Sucabaya)
Serakah tertadap | 27 September Alfiyatussbolichah
Harta 2006 (directur Bnoculars
s, Indonesia)
Do’a untuk sesama 28 September Helmi (5ama
Mushimr. 2006 ‘ (Akt'vis Ai-Irsvad)
Puasa Tak 29 September As’ad Alt’
membuat Loyo 2006 (Peneliti L.PAM
o Surabaya)
Perbanyak Dzikir 30 September Arnrbar Azeth
2006 | (Komnbas Pot)

Dari sumbcr data yang diperoleh oleh perebiti dapat disir.apulkan

bahwa dengan sumber data yang ada peneliti lebih leluasa dalum melakukan

penelitian terhadap isi materi yang akan dibahas nanti.

C. Tahap-Tabap Penelitian

1.

[dentifikas) Masalah

Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapz tahapun. yai.u:

Tahapan awal pada penelitian ini adalah bentuk permisalahan-

2. Penyusunan Judul Skripsi

“kajian ramadhan” mengandung pesan dakwah.

permasalahan merupakan titik tolak bagi keselurvhin penelitian.

Permasalahan yang terjadi pada penelitian ini adalah bahwa pada isi rubrik




3]

Langkah selanjutnya yang diambil dalam penelitian @i terlebih
dahulu menentukan judul penelitan yang akan kita jadikan ji-nelitian.
Judiid dalam ‘penelitia @i penclit mengambil pembakidsan ' yang certema
“Pesan Dakwah 7Ha_n’an Radar Surabaya” (analisis isi Rubnk Kajian
Ramadhan Radar Surabaya edisi 24-30 September 20C6).

3. Mengenal lokasi dan menyeleksi unit analisis

Tahap ini peneliti minta ijin pada radar Suralav: uituk bisa
mengenal dan mengetahui 'okasi yang akan dijadikan scbayii hahan
penelitian. Kemudian peneliti mengumpulkan data-data rubrik "kajian
Ramadhan” mulai edisi 24-30 september 2006.

D. Melakukan Anpalisis Data

Kegiatan analisis data merupakan suatu proses penyec erhanaan' data
kepada bentuk yang mudail di baca dan selanjutnya di interpretasikan. Data-
data yang telah terkumpul dan sudah di interpretasikan akin d' analisis
berdasarkan pada teori-teori yang ada.

Tahap awal, peneliti mengumpulkan data-data yang aken diteliti, lalu
peneliti men clompokkan atau mengkategorisasikan dalam tiga bent .k pesan
dakwah, yang meliputi bidang Taubid, Figh, 'dan AkFlok. Setelah data
dikategorisasikan, kemudian data dianalisis berdasarkan pada t¢ ori-i¢ ori yang
ada. Yang tcrakhir peneliti menganalisinya dalam bentuk prosentase. Jadi

peneliti di sini menggunakan metode analisis isi kuantitati{.
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E Tehnik Pengwnsulan Data
1. Dokumen

Pada penelitian ini dokumen merupakaii bahianyaiiy, paling vitarna;
mengingat dokumen adalah bahan yang akan dianalisis oleh pencliti. Pada
penelitian ini, dokumén menggunakan bentuk teks-teks yang terdapat
dalam rubrik “Kajian Ramadhan Harian Radar Surabayu Fdisi 24-30
septembef 2006”.

Pada tehnik pengumpulan datanya, peneliti mengumpul'an dulu
data-data dokumen yang ada di Radar Surabeya kemudian
mengkategorikan dau menganalisisnya.

2. Wawancara

Wawancara ini di lakukan dalam rangka urtuk menamtah data-
data yang sudah ada. Jadi wawancara di sini hanyalah sebagai pzlenglap
bila agar Jata yang sudah di dapat peneliti tidak diragukan v liditesitya.

F. Tehnik Analisis Data
Tehnik analisis data ini kami menggunakan unit analisis referensial.
Adapun dfinisi dari unit analisis referensial itu bisa dikatakan sebagai obyek,
peristiwa, orang, tindakan, negara, ataupun ide tertent: yany dirujuk oleh
sebuah ungkapan.*
Dalam unit referensial ini peneliti akan sering menggunakan symbol
dengan upaya untuk menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam symbol

tersebut. Unit analisis nantinya akan memberikan sua‘u gambaran tentang

4 Klaus, krippendrof, Analisis Isi Pengan.ar Teori Dan Metodolegi, Jakarta, PT. Raja
Grafindo Persada, 1993), hal. 74



tema-tema yang akan dijadikan rujukan yang nantinya akan menger:h pada

kategorisasi yang ada. Adapun kategorisasi yang akan tibabas dalam

peneiitian xm adatalykategorisasi bidang Tauhid, Fiqib, dan: Akt dak.
Sedangkan tel.nik analisis data yang kami terapkan adalah:

1. Sisten. Kategorisasi atau mengelompokhan.

Yaitu suatu tehnik yang di dalam proses analisisnya akain memben’kan»
gambaran pada pengelompokkan data yang merujuk pada kni* >riz. tartentu.

Pembuatan kategori menurut Hepri Subiyakto setidaknya harus
memenuhi unsur-unsur, 1). Kategori harus berkaitan dengan penelitian. 2).
Bersifat fingsional. 3). Sistem kategori harus dapat d'pikai.’

Kategorisasi dalam penelitian ini sangatlah penting kar:na ini yang
dijadikan sebagai alat untuk 'meneliti suatu permasalaiau dan ka.ego-isasi
ini juga sebagai alat untuk menetukan pembahasan-pembalasan ‘ung ada
dalam Surat Kabar Radar Surabaya.

Sedangkan pembahasan-pembahasan yang ada dalam rateii Knajian
Ramadhan bisz dikategorikan menjadi tiga hal yakni bidang Tauhid, Akhlak,
dan Figh.

a. Kategorisasi dalam Bidang Tauhid

1) Iman kepada Allah

2) Iman kepada malaikat

3) Iman kepac1 kitab-hitabnya

4) Iman kepada rasul-rasulnya

S Henri Subiakto, Kurus Penelitian limu Sosial, (Content Analysis), (Surahaya, Balai
Kajian Dan Pengembangan SDM Fakultas Ilmu Sosial Dan llmu Politik UNAILK, "¢ 93), hal. 9



5) Iman kepada han akhir
6) Inian kepada qadla dan qadar
7) Memberikan ampun (maghfirah)
8) ibadah yang nilainya di lipat gandakan
9) Mendekatkan diri kepada Allah SW1
10) Mendapatkan rahmat dani Allah
11) Mendapatkan ni’mat dari Allah dan lain-lain
Secara murm kategori ini digunakan sebagai alut koding untuk

mengeiabui kalimat yang mengandung pesan dakwah i am bivang
Tauhid. Semua cont>1 yang dis:butkan di ata; adalah : sbagai acuan
utnuk mengkategorisasikan kalimat dalam judul tersebut. Judi untuk
mengkategorisasikani.ya peneliti menggunakan acuew sebagaimana
pengertiin Tauhid, yakni cenderung mengarah pada perscalan yang
menyangkut tentang Ketuhanan, mcngajak manusia untuk neyakini
dun mempercayai makhluk-makhluk ciptaanNya.
. Kategori Dalam Bidang Fiqih
Dalam kategori ini di bagi menjadi dua bagian diantaranya ad¢iah:
1) Figh Ibadah

a) Thaharah

b) Shalat

c) Zakat

d) Puasa

e) Haji
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f) Perintah Puasa

g) Syani’at puasa

) Kewajiban Priasa

i) MengeluarkanZakat
2) Figh Muamalah.

a) Menahan Ia'w:u' dan dahaga

b) Mengurangi nilai pahala prasa

¢) Mengendalikan hawa nafsu

d) Haram dan halal

¢) Batalnya puasa

f) Syarat syahny: puasa

g) Kewajiban bagi orang yang inampu menjalanka ibadah puasa

h) Dan ]ain~]aih

Secara murni kategori ini digunakan sebagai alat koding untuk

mengetahui kalimat yang mengandung pesan dakwah da.a'. bidang
Figh. Semua contoh yang disebutkan di atas antara Figh Ihidah dan
Figh Muamalah digunakan peneliti sebagai 4acuar untuk
mengkategorisasikan kalimat yang mengandung pesan dakwiih dalam
judul tersebut.. Dengan kata lain peneliti mengkategoiis:sirannya
dengan berpijak pada pengertian Figh. yakni cenCerung nengarah pada
persoalan’ yang menyangkut pada masalah ibadah dan ‘uga huicmn-

hukum Is’am.
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c. Kategori Dalam Bidang Akhlak

1) Akhlak terhadap Tuhan

2)° Akhlak‘te hadap sesami@manusia

3) Akhlak terhadap flora dan fauna

4) Berbuat baik

5) Menjalankan printah amar ma’ruf nahi mungkar

6) Dilarang menggunjing terhadap sesema manusia.

7, Meninggalkan larangan-Nye

8) Ikhlas

9) Sosial

10) Jujur

11) Dan lain-lain

Secara mumi kategori ini digunakan sebagai alat koding untuk
mengetahui kalimat yang mengandung pesan dakwah dalamr. bidang
- Akhlak. Sena contoh yang disebutkan di atas adaluh sebgai acuan untuk
mengkategorisasikan kalimat yang mengandung pesan dakwal dalam
judul tersebut. Dengan.kata lain peneliti mengkategorisas.kannya dengan
berpijak pada pengertian dari Akhak, yakni kalimat yang di dalamnya
menjelaskan tentang suatu perbuatan atau tingkah laku vang mendorong
manusia agar menghindarkan diri dari segala pemikiran-pemikiran dan
sifat-sifat yang buruk dan keji.
Dari kategori yang disebutkan diatas dapat kita tark pengertian

dari masing-masing bidang yaitu:
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Pertama, pecsoalan yang membahas dalam bidang Taulud
cende.ung mengarah pada persoalan yaug menyanglmt tentang kewthanan,
meénpajak manusia” Wnfuk meyakini' dan ‘mempercay i znahldulc:«w.-ah”-;]uk
ciptaan Nya® ‘

Kalau melihat dari kategori dan pengertian di atas d apatlah di tarik
sebuah pengertian, bahwa ilmu tauh‘d di sini menjeliskar. tentang
hubungan manusia dengan tuban.

Kedua. Membahas masalah Figih itu cenderung mengarah pada
persoalan yang menymlgkﬁt dua permasalahan yzitu masalah ibidah,
memahami dan j Juga mem‘*ahas tentang hukum-hukum islar>.

Ketiza, sedangkan yang terakhir adalah membahas riasaluh akhlak
yang di dalamnya menjelaskan tentang hubungan an.am manusia,
perbuatan yang ada pada diri sendiri (bak dan buruk), perilaku sosiai, dan
sikap-sikap ymé terpuji yang bisa di tunjukkan kepada setaua manusia

ataupun juga dengan flora dan fauna.

. Analisis Prosentase

Setelah data terkelompokkan, maka sesuai dengan jenis penelitian
ini, peneliti akan menganalisis Jat tersebut berdasaran fekvensi
kemunculanya dalam Rubrik Kajian Ramadhan Radar Surabayu yung di
analisa, serta dengan keseluruhan isi dari obyek penelitian.

Sedangkan frekwensi keluarnya kategori dalam isi inedis yang di

teliti, akan di analisa dengan menggunakan prosentase, dengan rumus’

$ HLM. Asywadi syukur, Perbandingan Madzhab, (Surabaya, Bina linw. 19%4), hal. 3
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P= %x(l 00%)

Di‘mane:

P: prosenti:c ﬁ*ekwéhsi kategori muncul

F: frekwensi kategori tﬁuncul

N: Jumlah kalimat dalam satu tulisan yang di analisi:.
G. Tehnik Keabsahan Data
Pada tehnik ini, peneliti akan mengeksposkan hasil penelitirn guna

memperoleh asukan dan sekaligus dilakukan diskusi analisis dengt.a rekan-
rekan peneliti serta dosen pembimbing. Tebnik ini diambil penulis, dengan
harapan untuk memperoleh masukan-masukan guna keberhasilan peneliti
dalam penelitian ini. Selain itu juga dapat menambah pencliti dalam
menyikapi data yang diperoleh untuk mendapatkan klarifikari penafsiran yang

sesuai dengan teori dan metidologi yang dipakai peneliti.



BABIV
' DESIGUP§1 UMUM OBYEK PI:JNELITIAN
A. Seiarah Berdirinys Hamu Radar Surabaya

Saat itu pada bulan Nove;nber 1976, seorang peng.saha galangan
kapal yang bernama Askan Suryaji tertank untuk mendinkan l:mbaga media
cetak atau koran, kemudian beliau mengajak rekan-rekan wartawan ntuk
membantu merealisasikan rencana tersebut. Tepatnva paca tanggal 10
November 1976 badirilah' scbuah lembaga media cetak der.gen nama Suara
Indonesia. Media cetak tersebut membawa visi untuk cemua ¢ :ymen karena
informasi yang ditampilkan adalah informasi yang umum dan bukan.kbusus.
Di kota Surabaya S.u'rat kabar Tersebut bertahan Sampai tahun 1981.

Selanjutnya pada tahun 1981, suara Indonesia dibeli olel. bagak Wali
Kota Malang yakni Sugiono. Dengan bergantian pemilikan terseb it, maka
media tersebut beralih visi yang tadinya untuk semua segmen b¢ rubal mer.jadi
scbuah segmen daerah, yakni hanya sekitar Malang. V/aluupun Snrat Kabar
menjadi sebuah segmen daerah di kota Malang, namun halumx Suribaya
tetap ada. Mengingat orang-orang Malang dan Orang-orang Lurabiya yang
ada di kota Malang juga berkeinginan untuk mengetahui infonnasi ya.g ada di
kota Surabaya. Kantor Suara Indonesia ini dipusatkan di krmpung Gadang,

. sedang kantor cabang di_iéurabaya terletak di daerah Tegal San.

Lambat laun media tersebut menjadi besar dan mula. tanyal. dikenal

oleh masyarakat. Melihat akan hal itu, media cetak Jawa Pos G cup mengajak

untuk bergabung menjadi anak group dari Jawa Pcs, AkbLimy: hal it

39
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terealisasi. Ketika berjalan selama dua tahun Surat Kabar tersebut d.nilai
menjadi pesaing bagi Jawa Pos, maka suara Indonesia merubah Visinya dalam
menampilkan berita merujuk pada kondisi tersebut. selasjutnya Suara
Indonesia hanya membawa satu visi yakni informasi tentang bisnis semata,
dan hanya beredar pada segmentasi masyarakat bisnis. Tepatnya hal itu terjadi
pada tahun 1990 sampai 1998.

Ketika gerbang ref&nnasi bergulir, pada tanggal 2. Agril 192 Suara
Indonesia mengubah gaya pemberitaannya, tidak lagi menj:di koran bisnis,
namun menjadi koran umum, yang mana Surat Kabar tersebut menyuguhkan
berita tentang reformasi yang dibawa oleh tokoh-tokoh reforrris. Mlai tahun
_itulah Suara Indonesia bukan lagi mengkhususkan pada rrasala) bisnis.
Namun menjadi Surat Kabar umum yang berorientasikan paca berita
reformasi. Tetapi dengan bergulimya waktu, banyak tokoh-tokol yung tidak
komitmen terhadap visi dan misi tentang reformasi, ternyata hal itu berdampak
pada kelangsunean hidup Suara Indonesia, Konsekuensinya ma:yarakat mulal
tidak mempercayai isi dari berita Suara Indonesia. Akibatny: Surat Kabar
tersebut ditinggalkan pembacanya dan hanya bertahan selama tiga 1alun yakni
pada tahun:2001.

Tahun 2000 Jawa Pos Group membuat gebrakan yakmi dengan
mendirikan Surat Kabar daerah, yang biasa disebut GERBANG
KERTASUSILA (Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, 3idoarjo,
Lamongan), yang membawa visi di daerahnya masing-masing. Dan tepatnya

mulai hari Rabu, tanggal 24 Januari 2003 yang mana bertepatan dengan T ahun
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baru Imlek 2552, bapak Sirojd selaku pemimpin Redaksi merubah nama Surat
Kabar tersebut menjadi Radar Surabaya dan nama terscbut tetap berjalan
hiigga saat ini. ﬁaﬁan Radar Surabaya menempati kantor yang ierlctak di
gedung Graha Pena lantai 1V jl. Ahmad Yani 88 Surabaya.

. Tujuan .
Tujuan dari berdirinya Radar Surabaya adalah untuk memberikan

informasi kepada masyarakat mengenai kondisi wilayah, kinerja
pemerintahan, dan juga sebagai penyambung lidah rakyat dalan
menyampaikan aspirasinya.

Tujuan yang lain dengan adanya Rubrik Kajian Ramadai. Di Xadar
Surabaya u1tuk memberikan suatu pandangan tentang ajaran Jsiati, |
memberikan pengertian tentang puasa, memberikan Siraman roh¢ni k:pada
masyarakat (pembaca) dan juga tidak ketinggalan sebagai media pendidikan
agama bagi umat Islam untuk mempelajari ibadah yang penuh dengan hikmah.
. Sasaran (Segmen Media)

Radar Surdbaya, pada‘awalnya bermama SUARAINDONTITA Herian
pagi 24 halam:n, kecuali pada hari ming3u terbit 20 halaman Ful! Color.
Bertiras 117 ribu eksemplar per hari. Terbit s :tiap hari termasuk ..ari ruinggu
dan hari besar. Alamat kantor gedung Graha F'ena Lantai IV jl. /1. Yani 88
Prosentase pembaca Harian Radar Surabaya, sebagai berikut:

Profil Pembaca:
1. Profesi Pembaca:
- Profesional :37.5%

- Wiraswasta :25%
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- Pekerja :17,5%
- PNS/TNI/Polni :10%

-~ "Mahasiswa 6%

- Lain-Lain 4%

2. Usia Pembaca

- 15-19 Tahun 10 %
- 20-24 Tahun L21%
- 25-39 Tahun .50 %
- 40 Tahun Ke atas 19%

3. Persentasi Distribusi
- Surabaya . . :68,7 %
- Gerbang Kerta Susila 17,6 %
- JawaTowr 10,2 %
- Jakarta :3.5%
D. Profil Media

vlarian Radar Surabéya sebenamya bukanlal koran baru Sebe umiya
koran ini bernama Suara Indonesia yang waktu itu menjadi satu-satunya koran
bisnis yang terbit di Indonesia pada masa itu.

Seiring dengan reformasi kemudian tepatnya pada tahun 1998 suara
Indonesia tidak lagi mengkhususkan pada bisnis tetapi menjadi koran
reformasi. Dan mulai Rabu 24 Februari 20C1 yang bertepatan dengan tahnn
baru Imlek 2552, Suara Indonesia barulah berubah menjadi Radur Surabaya

dengan tetap menjadi koran umum.



L.

Berikut kami ketengahkan Profil Radar Surabaya:

Profil Media

Nama Media “Radar Surabaya

Alamat Redaksi - Graha Pena It. IV jl. A. Yani 83 Swzbaya
Terbit Perdana : Rabu, 21 Februari 2001

Bahasa : Indonesia

Jumlah Halaman : 24 Halaman (6 halaman diantaranya I ull color

kecuali hari minggu 20 halaman)
Tiras . : 117 ribu eksemplar/ hari
Rubrikasi Atau Lingkop Bahasan

Rublikasi -Terle:_ngkap Berita Surabaya dan GERBANC
KERTASUSILA meliputi:
- Nasional
- Intemasional
- Politik
- Opini (an Tajuk
- Laporan lengkap di eksekutif
- Laporan lengkap di Legislatiff DPRD
- Laporan kriminal seputar mafia peradilan
- Laporan kriminal Kota dan kinerja Penegak Hukum
- Laporan bisnis dan transaksi perdagangan
- Liputan olah raga, pendidikan dan hiburan

- Berita-berita Daerah di Jawa Timur
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- Life Style dan konsultasi
3. Manajemen Penerbitan Radar Surabaya.

Staf'dan’Redaksi Radar Strabaya.

Pimpinan Redaksi ' : Lilik Widiarto
Pimpinan redaksi : H. M. choirul Shodiq
Direktuy . : Max Wangge, Rzhmut Adhy Kurmiawan,

Sugeng Irianto, yuli Seto Bugi, Flen dartc AL
Sidarto, Wijayanto Agus Wahyd?, Dwi
Arifin, Asikin, Ahmad Syaikb-1, Hafida.

Koord. Liputan | : H.M. chorul Shbdiq, Sumamo

Staf Redaksi Surabaya : M. Zainuddin, agung Nr.groto, Pirzki
Diniarto, Roudlon, Lainun Nadzrch, M.
Faruq asrori, Diah Sukartini, Notila \Vati
Anisa, Indah Sukmawati, Rahman, jaini,
wahyu Setyn Darmawan, Windi At siran.

E. Sejarah Rubrik Kajian Ramadhan.

Surat kabar sebagai media komunikasi adalah merupakan fakio yang
memegang peranan dalam kegiatan dakwah. Karena pada dassraa kegjatan
komunikasi dan dakwah sifatnya saling mengisi dan saling melengkap:
kegiatan dakwah, komunikasi menggtmakan media massa Sura: Kahar sebagai
sarana berdakwah sangat dibutuhkan demi tercip:anya tujuau dakwzh, kareaa
dengan dakwah seperti ini berarti dapat terlaksananyu ke giatan-k sgiatan atas

tugas-tugas komunikasi.



Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa hubungan komunikasi dan
dakwah merupakan kausal, artinya sering dilakukan berarti dak- /ah itu
semakin baik kualitasnya Begitu pula sebaiikaya jika dakwah dilakul.an
secara intensif maka komunikasi juga akan berhasil dengan baik dan bisa
dikatakan berhasil dengan baik.

Kalau kita melfpat dari segi judul dan kajian Ramadhix, tampak jelas
bahwa rubxjk itu muncul tepatnya pada bulan Ra;nadhan dan penulisan seperti
ini muncul baru pertama kali di Rubrik Kajian Ramadhan pada S rut Kabar
Radar Surabaya sebagai alat untuk berdakwah.

Rubrik kajian Ramadhan ini muncul setelah adanyx. pemi kirai. untul
memberikan informasi kepada khalayak dan bisa dijadikan scbayai siramn
rohani. Sedangkan waktu munculnya rubrik ini bertepatan pada bulan puasa
sehingga rubrik ini juga mémpunyai kewajiban untuk memberik/in wawasan
kepada khalayak sekilas puasa Ramadhan.

Data yang akan dijadikan penelitian dalam skrips. ini terJupat pac'.a
tabel dibawah ini, aﬁtara lain:

Tabel data Rubrik Kajian Ramadhan

TABEL: JUDUL, TANGGAL DAN NARA SUMBER

T

_ Keterangan atau | ]
No judul Nara Sunbei
tanggal
. Ulhuwah | 24 September '_Suwfto_S_E'};a])—giw
Wathoniyah 2006 pengurus FP. DDII)
) Meraih Hikmah 25 September  fudjiono
Bulan Berkah 2006 ( Mu»alligh Jatim)

3 Kasih dan 26 September mashad Bachri




4¢

pengampunan 2006 (MMI Snurabaya)
Serakah terhadap | 27 September_l AlSyatussholichah
Harta 2006 (directur Binoculars
Indonesia) |
Do’a untuk sesama 28 September Hz:lmi Cama
Muslim 2006 (Aktivis Al-Irsyad)
Puasa Tak 29 September | /.5’ad Alf
membuat Loyo 2006 | (Peacliti LPAM
. | Surabaya)
Perbanyak Dzikir | 30 September | Amibar Azeth
2006 : (Kombas Pol)
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PENYAJIAN DAN ANALISIS HASIL ANALISIS

A. Penyajian Hasil Analisis
Dalam penyajian hasil analisis ini peneliti memberikaia gambaran dan
judul-judul yang akan dianalisis dalam penelitian nanti. Adapun hasil analisis-

hasil analisis dalam penelitian ini, antara lain:

TABEL1
Ukhuwah Wathoniyah
24 September 2006
No | Kategon Hasil Analisis o Fleterangan
1 Tauhid - Tidak ada pernyataan tentang tauhid
2 Figh - Melalui Ibadah Puasa, kita dituntut taat lineu ke-3
hukum
- Amarih bisa menghilangkan puasa Alinexa ke-4
3 akhlak - Umat Islam sudah terikat untu<| /dine: ke2 |

menjaga kesatuan, keutuhan bangsa
dan negara Indonesia

- Dengan  puasa, kita  dituntut Alinew Le4
mengendalikan amarah, pema’af, tidnk

bohong, dan tidak mengadu domba
- Perkataan “saya sedang puasa” adalah Aline: ke-5
perkataan seorang pema’af
Jumlah Proposisi kategori Tauhid -
Jumlah Proposisi kategori figh 2 (Dua)
Jumlah Proposisi kategcri Akhlak 3 (Tiga)
Jumlah total kalimat ) 22
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TABEL 11
Meraih Hikmah Di Bulan Berkah
25 September 2006

48

No

Kategon

Hasil Analisis

Keteran gan

Tauhid

- Sedangkan untuk puasa, Allah sendiri
yang akan memberikan pahalanya,
karena puasa itu untuk-Ku (Allah)

- Diantara nikmat yang diturunkan di
bulan Ramadhan ini adalal, Allah
menjadikan rasa cinta tumtuh dalam
hati seluruh mukmin

- Barang siapa menjalin  hubungan
dengan Tuhannya di sana, maka dia
akan mendapatkan keuntungan yang
besar dan penuh berkah

- Keuntungan apalagi yang lebih besar
dar pada menerima ampunan Alah
dan diselamatkan dani api neraka

Alinea ke-2

A'inza ke- 3

Alinea ke-7

Alinea ke-7

Figh .

- Mengeriakan, . amalan sunnzh
pahalanya seperti mengerjakan amalan
wajib

- Dalam suatu Hadits, Rosulullab
Muhammad SAW bersabda: “ Barang
siapa yang' menyambut dengan
gembira kedatangan bulan suci
Ramadhan maka diharamkan tubuhnya
dari api neraka apa saja.

Alinea ke-2

Alinca ke4




-Di bulan yang penuh rahmat,
kemuliaan, dan ampunan in, mariiah
memperbanyak menabur amal untuk
meraih hikmah serta menuni berkah

- Dalam bulan Ramadhan ini, ada
peringatan praktis sebulan peauh yang
mengajak kepada sikap l:asih savang
persamaan dan lemah lembut kepada
individu lain

- Salah satu amal yang paling utama
pahalanya adalah memberikan makan
untuk berbuka puasa

Aline 1 ke4

A'iuea ke-5

Aline: . ie-6

Jumlah Proposisi kategori Tauhid
Jumlah Proposisi kategori figh
Jumlah Proposisi kategori Akhlak
Jumlah total kalirzt

{ (Expat)
2 (L ua}
3 (Tipa)

2,

TABEL 111
Kasih Dan Pengampunan
26 September 2006

No

Kategon

Hasil Analisis

Keterangan

Tauhid

- Umat Islam yang menjalankan ibadah,
tentunya ingin mendapatkan semua itu,
yaitu mendapatkan kasih sayang dari
Allah, diampunkan segala dosa, dan
tidak masuk neraka.

- Baratig siapa menghidupkan (malam)
Ramadhan atas iman dan berharap
pahala dari Allah, maka diampuni |

" \line:t ke-1

Alinen ke-6
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dosanya yang telah dikerjakan
sebelumnya.
5 | Figh | - Apalag dibulan ini, ibadah Sunnah| Alinerke2
diberi pahala ibadah wajib.
- Sedangkan ibadah puasa, Allah sendiri Alinea ke-3
yang menentukan pahalanya.
- Ibadah utama setelah berbuka puaca Alinea ke-5
adalah sholat malam atau sholut
tarawih.
- Puasa dan Al-Quran akan membern Aliney ke-8
Syafa’at bagi seorang hamba dihani
kiamat nanti.
- Do’a orang yang berpuasa tidak akan Alinca ke-9
ditolak hingga saat berbuka.
3 akhlak - Perlu memperbunyak amalan di bulan Aline:: ke-2
Ramadhan ini.
- Perbanyaklah sedekah dibulan ini|  Alinzake-9
. karena_Rosulullah sangat dermawan '
| dibulan Ramadhan.
Jumlah Proposisi kategori Tauhid 2 (Dua)
Jumlah Proposisi kategori figh 5(Lima)
Jumlah Proposisi kategori Akhlak 2 (Dua)
Jumlah total kalimat 26
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TABEL IV
Do’a Untuk Sesama Muslim
27 September 2006

No

Kategori

Hasil Analisis Keterangan

‘vauhid

- Maka perbanyaklah do’a dan zikir Alinea ke-1
kepada Allah SWT, khususnya ketika
akan berbuka puasa, setelah shalat, dan
seperti waktu malam

- Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami /.inea ke-3
dan saudara-saudara kami yang telah
beriman terlebih dahalu dari kami

- Bahwa muslim yang masih hidup Aline: ke
dianjurkan mendo’akan saudaranya
sesama muslim yang telah meninggal
agar mendapatkan pengamrunan dari
Allah SWT atas dosa-dosa mereka.

- Allah Ridho kepada mereka dan Alinea ke-5
mereka pun Ridho kepada Alluh, dan
Allah menyediakan bagi mereka surga-
surga yang mengalir sungai-sungai di
dalamnya.

Figh

~Sebab, do'a itu bisa mmghilangkan | . ilinea ke-2
permusuhan dan kedengkian sesania
muslim

- Mendoakan sesama muslim akan Alinena ke-4
menghilangkar rasa dengki diantara

mereka




3 akhlak - Karena kuistimewaan mereka, maki
amalan dan kebaikan mereka tdak
pemah dapat dibandingkan dengan
generas. berikutnya.

Alinea ke-7

Jumlah Proposisi kategori Tauhid 1 (Empt)
Jumlah Proposisi kategori figh 2 (bua)
Jumlah Proposisi kategori Akhlak 1 (Stu)
Jumlah kalimat 19
TABELYV
Puasa Tak Membuat Loyo
28 September 1006
No | Kategori Hasil Analisis Keterangan
1 Tauhid - Tidak ada pernyataan tentang Tauhid Alirez ke-1
2 Figh - Dalam terma Agama kerja adalah Alinca ke-4
Ibadah
- Nabi Bersabda, “Apabila salah seoraag Alinez ke-7
diantﬁra kam b berpuasa, ¢i-maka
janganlah  berkata dan  jangan
membentak.
- Tujuan puasa adalah meningkatkan aliner ke-9
kualitas takwa.
- Bekerja  juga merupakan  suatu Alimea ke-11
* kewajiban bagi setiap muslim dan
tercatat sebagai amal ibadah.
- Bukankah Allah dan Rosulnya lebih |  Auinea ke-11

mencintai tangan-tangan yang bekerja
J dari pada tangan yang malas dan




i berpangku tangan.
- Allah menyukai pekerjaan yang | Alinca ke13
dilakukan dengan keﬁletan, peras
keringat, dan banting tulang
3 akhlak - Artinya, puasa memberikan pelajaran ~ Alinea ke-8
untuk selalu bersikap positif. |
Jumlah Proposisi kategori Tauhid -
Jum’ah Proposisi kzitegon’ figh ¢ (Fnam)
Jumlah Proposisi kztegon Akhlak 1 (Satu)
Jumlah kalimat 43
TABEL VI
Perbanyak Zikir
29 September 2006
No | Kategori Hasil Analisis ~ Fete:ngan
1 | Tauhid | - Zikir Sebagai, Sarana Meningatkan | .dinci ke-3 |
Dan Memuji Kebesaran Allah Adalah
Sebagai Perwujudan Rasa Syukur Atas
Nikmat Yang Diberikan-Nya.
- “Berzikirlahh (ingatlah) kepada Tuhun Slinea ke-5
mu dalam hatimu dengan perisaan
merendahkan dini dan takut.
- “Maka berzikirlah (ingatlah) kepada- Alinea ke-6
Ku, pasti akupun ingat kepadamu.
- Untuk bisa meraih kasih sayang dari Aline: ke-7

Aliah tadi, sang hamba harus selalu
ingat kepada-Nya, antara lain dengan
berzikir.




2 Figh - Cukup banyak nikmat Allah SWT Alinea ke-2
yang diberikan kepada hamba-Nya. ‘
- Allah memerintahkan kepada hamba- Alinea ke-3
Nya yang beriman untuk
memperbanyak zikir.
Allah menurunkan Rahmat atau kasih Aline ke-7
sayang-Nya kepada para hamba-Nya
. yang beriman dan bertakwa.
3 akhlak Tidak ada pemnyataan tentang Akhlak 1T
Jumiah Proposisi kategori Tauhid " 4 (Empat)
Jumlah Proposisi kategon figh 3 (Tiga)
Jumlah Proposisi kategori Akhlak | -
Jumah kalimat
TABEL VII
Serakah Terhadap harta
30 September 2006
No | Kategori | Hasil Analisis \leterangan |
1 | Tauhid | - Hingga akhirnya Allah |  Alinea ke-3
meneggelamkan kopm kedalar, perut
bumi bersama hartanya. |
- Fir'aun karena keserakahannya sampai \linea ke-2
mengakui dirinya Tuhan. |
2 Figh - Melalui ibadah puasa, manusia ‘Alinea k=13
diingatkan agar tidak serakah terhadap
harta.
3 akhlak - Kita juga dapatkan ada orany yang Aline: ke-7

dihornuati dan dicintai banyak orang
karena akhlaknya.




B - Yang hidup dalam banyak kemiskinan Alrzake-z1
saharlah pasti ada hikmah di balik itu.

Jumlah Proposis kategori Tauhid T 2(Da)
Jumlah Proposisi kategon figl - 1 (Saru
Jumlah Proposisi kategori Akhlak 2 Tua)
Jumlah kalimat : [ 45

B. Analisis Data

TABEL VIII

Prosentase Frekwensi kategori pada judul 1

Katego'i F P(%) PK(%)
Tauhid 0 0 0
Figh 2 40 | 1u
Akhlak 3 60 17
Jumlah frekwensi (N) 5 100 M
Jumiah kalimat (NK) ) - 100

Secara umum, pada Rubrik Kajian Ramadhen ya'g berjudul
«Ukhuwah Watholyah” yang dimuat pada tanggal 24 September 2006 “di
Radar Surabaya ini pesan dakwah didomunasi oleh kategon Akhlak, dengan
menyajikan 3 kalimat (60%) dari total kalimat pesan dakwah yang ada dalam
tulisan tersebut. Satu kalimat dari 13 kalimat tersebu’, menyingkap tentang
wnat Islam yang harus meijaga kesatuan dan keutuhan bangsa mdonesia.

. Sedangkan dua kalimat légi, penulisnya menyebutkan tentiag lal-yang
dilakukan ketika berpuasa. Jika dibandingkan dengan tctal kalimat y arg ada,

maka kalimat yang masuk kivegori Akhlak hanya 14%.
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Sedangkan 2 kalimat lainnya (40%), penulisnya meng mykapkan pesan
dakwah dalam kategori figh. dengan mneyingkap tentang Kewai ban "erpuasa,
dan satu kalimat lainnya menyebuikan, tentang hal'yan3 bisa suenglilangkan
pahala puasa. Bila. dibanding dengan total jumlah kalimat, henya ada 10%
pesan dakwah dalam kategori figh.

Pada tulisan ini tidak diketengahkan pesan dakwah yang ma.k dalam

kategori Tauhid atau 0% dari total pesan dakwah atau dari totz] kalimat yang

ada.
TABEL IX
Prosentase Frekwensi kategori pada judul 2
Kategori F P(%) TPR(%)
Tauhid 4 45 1o
Figh 2 22 10

Akhlak 3 33 14
Jumlah frekwensi (N) 9 100 4
Jumlah kalimat (NK) 21 - 100

Tabel yang merupakan hasil pendataan dari tulisan yang berjudul
“Meraih Hikmah Di Buﬁn Berkah” tersebut, cukup sarat pesan dakwah,
karena terdapat 43% (19) kalimat dari total kalimat yang ada (2] knrlimat), dan
jauh di atas rata-rata kalimat pesan dakwah. Dan dari data tersebut, nampak
bahwa penulisnya mampu memanfaatkan media dengar: baik.

Dari ) kalimat itu, 4 kalimat (45% dari total pesan dakwah Jan 19%
dari total kalimat) terdapat dalam kategori Tauhid ye.y menyeru pada

pembaca agar memanfaatkan bulan Ramadhan untuk men lacatkan



" keuntungan yang besar dar penuh berkah; Juga anjuran menjalin L.abungan
dengan Tuhannya. Sebagai jaminan, penulisnya memberi informa:i kepada
pembaca tentang “keuntungan akan mendapat ampunian At¢h“'dan ‘akan
diselamatkan dan api neraka.

Urutan kedua, ditdnpaﬁ oleh kalimat yang termasuk dalam kategori
Akhlak, yakni 3 kalimat atau 33% dari total pesan dakwah atau 14% dari total
kalimat. Dalam 3 kalimat tersebut, 2 kalimat didominasi oleh anjuran
memperbanyak menabur amal untuk meraih hikmah dan sikap kasih sayang
kepada indivildu lain. Dan satu kalimat menjelaskan keutamaai. pahala pada
bulan puasa yakni 111e|nber?kan makan untuk berbuka puasa

Adapun kategori Figh, penulisnya menyebut 2 halimat itau "2% dan
total pesan dikwah, dan 10% dari total kalimat. Pesan portams .nenyebutkan
tentang pahala yang diberikan pada bulan puasa. Satu lagi halimat kedua
menyebutkan tentang diharamkannya tubuhnya dari api nerak 1 apa saja jika

dia menyambut gembira kedatangan bulan suci Ram.adhan.

TABEL X
Prosentase Frekwensi kategori pada juduvi 3

Kategor. F P(%) Pk(%)
Tauhid 2 2 B
Figh 5 56 19
Akhlak 2 22 &
Jumlah frekwensi (N) 9 100 35
Jumlah kalimat (Nk) 26 - 100




Pada tulisan ketiga, yang berjudul “Kasih Dan Pengan:punm” yang
dimuat pada tanggal ?‘6. September 2006, penulisnya - mampu membuat
kesennbangan pesan dalam kalimainya, karena pesan dikwah~’ang“1da'pada
tulisan tersebut mencapai 35% (9 kalimat dari 26 kalima.).

Dari 9 kalimat tersebut, tulisan ini lebih menekankan paca aspek Figh,
dengan menyajikan S kalimat (56% dari total pesan dakwah lan 19 % dan
total kalimat). 2 kalimat terscbut adalah tentang pahala puasa, 2 kalimat lain
menyingkap tentang syafaat bagi seorang harata yang berpuasa, dan satu lagi
menyebutkan tentang keutamaan ibadah pada bulan puasa.

Adapun pada kategori Tauhid, terdapat 2 kalimat (22% dari tctal pesan’
dakwah dan 8% dari total kalimat). Dengan isi pesan dakwahnya tentang
anjuran mcnjalanknn ibadah agar mendapat Am;;unan dcsanya dari Allah.

Sedangkan untuk kategori Akhlak, terdapat 2 kalimat (2.2%e Jari total
pesan dakwah dan 8% dari total kalimat). Dengan isi pesan dakwahnya

tentang anjuran pada pembaca untuk memperbanyak umalan pada bulan

puasa.
TABEL XI |
Proseatase Frekwensi kategori pada judul 4
Kategori F P(%) Pk(%)
Tauhid 4 57 a0
Figh 2 29 11

Akhlak 1 14 5
Jumlah frekwensi (N) 7 100 37
Jumlah kalimat (Nk) 19 - 100
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Tulisan yang dimuat pada tanggal 27 September 2005 dengan judul
“Do’a Untuk Sesama Muslim” ini, kalimatnya mengatdung pesén dakwah
secara langsung, atau tercapat 7 kalimat dan 19 kalimat yaig cigunakan.
Dengan demikian, tulisan ini bisa disebut sarat pesan daxwah.

Dari 7 kalimat pesan dakwah itu, kategori Tauhid ter dapat 4 kalimat
(57% dari total pesan dal wah dan 21% dari total kalimat), yaug bermaterikan
tentang anjuran untuk memperbanyak zikir kepada Allah SWT, agar mendapat
pengampunan atas dosa-dosanya.

Untuk kategori Figh yang menyebut 2 kalimat pesau dakwah (29%
dari total pesan dakwah dan 11% dari total kalimat), penulisn;a me 1yebutkan
tentang anjuran tentang do’a untuk sesama muslim agar bisu n.znghilangkan
rasa dengki dan permusuhan.

Sedangkan untuk icategori Akhlak terdapat 1 kalimat (14% dan total
pesan dakwah dan 5% daii total kalimat), yakni men yhigkapi tentang

keistimewaan toelakukan amal dan kebaikan bagi seornng mus’im.

TABEL XII
Prosentase Frekwensi kategori pada judul §

Kategori F P(%) k(%)
Tauhid 0 0 0
Figh 6 86 14
Akhlak 1 14 2
Jumlah frekwensi (N) 7 100 16
Jumlah kalimat (Nk) 43 - 160




Dalam tulisan yang dimuat pada anggal 28 September 2006 dengan
judul “Punsa Tak Membuat Loyo” ini, disimpulkan: sansat .niskin pesan
dakwah. Daii 43 kalimat yang digunakan, penulisnya hanya meayebut 7
kalimat pesan dakwah atau ha!iya 16%.

Kalimat pesan dakwah didominasi oleh J.ategori Figh, ya«m ¢ kalimat
pesan dakwah (86% dari total pesan dakwah dan 14% dari total kalimat). 4
kalimat meyebutkan tentang kerja sebagai ibadah pada bulen puasa. | kaiimar
lain tentang larangan dalam berpuasa , 1 kalimat lagi menyebutkar: lentang
tujuan puasa yakni meningkatkan kualitas mkw&

Kategori Akhlak terdapat 1 kalimat pesan dakwah (14& aari total
pesan dakwah dan 2% dari total kalimat), yang bermate-ikan terntang arti
puasa, yakni memberikan pelajaran untuk selalu bersikap positit. |

Sedangkan pads ketegori Tauhid, tidak ada mem) ebuthan atau
pemyataan kalimat pesan dakwah atau 0%.

TABEL X111
Prosentase Frekwensi kategori pada judul 6

Kategori F P(%) Pk%) |
Tauhid 4 57 Z ]
Figh 3 43 17
Akhlak 0 0 0
Jumlah frekwensi (N) 7 100 39
. Jumlah kalimat (Nk) 18 - 100

Pada tulisan yang keenan. dengan judul “ Perbanyak. Zikir’, yang

dimuat pada tanggal 29 September 2006 ini, penulisnya ma npu memberi
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keseimbangan pesan dakwah dengan jumlah kalimat yang ada, cekatas 39;’/(3 7
kalimat dari total 18 kalimat). -

7 kalimat tersebut,- oleh penwlisnya dikonsentrasikan pa.a kategoni
Tauhid, yahg‘mcncapai 57% (4 kalimat) dari total pesan dakwah. Keempat
kalimat pesan dakwah tersebut , penulis menyebutkan tentang Zikii (ingat)
kepada Allah SWT sebagai sarana menuju kebesaran Allah.

Sedangkan kategori Figh terdapat 3 kalimat (4370 dai tc al pesan
dakwah dan 17% dari total kalimat), 2 kalimat menyebutkan tentang
banyaknya nikmat yang diberikan Allah SWT kepada hﬁ-mhaNy'a' , satu
kalimat lain tentang anjuran kepada hamba-Nya yang beriman unuk
memperbanyak Zikir.

Dalam kategori Akhlak tidak ada pemyataan kalimit yang
mengandung pesan dakwah atau 0%.

TABEL XJV
Prosentase Frekwensi kategori pada judul 7

Kategori F E(%) Pk(‘?.;)_ N
Tauhid 2 20 —
Figh 1 20
Akhlak 2 40
Jumlah frekwensi (N) 5 100 10
Jumlah kalimat (Nk) 45 . 100

Pada tulisan yang terakhir, yakni dengan judul ** Serukah Terhadap

Harta”, yang dimuat pada tanggal 30 September 2006 ini, kaliviat yang



mengandung pesan dakwah tergolong sedikit jika dibandingkan dengan
jumlah kalimat yang digunakan, yakni hanya 10% (5 kalimat dan +5 Lalimat).

Dari 5 kalimat yang mengandung pesan dakwah itu, sesuai j.1dul yan
dipakai, penulisnya lebih menitik beratkan pada bidang Tuuhid (2 kalimat),
dan bidang Akhlak (2 kalimat).

Pada kalimat bidang Tauhid, penulis menyingkap tentany heserakahan.
Fir’aun dan Korun, Lingga Allah menenggelamkan ke dalam purut bumi dan
Fir’aun yang mengaku dirinya Tuhan.

2 kalimat lagi dalam bidang Akhlak ( 40% dari total pecan c'skwah dan
4% dari total kalimat), penulis menyebutkan teutang muslim yang dihonnati
karena Akhlaknya bukan kekayaannya.

Sedangkan pada kategori Figh terdapat 1 kalimat pesan dakwah (20%
dari pesan dakwah dan 2% dari total kalimat). Pesan dakwah yang te! kandung
dalam kalimat tersebut, menyebutkan bahwz; “melalui ibadah puasa, manusia
diingatkan agar tidak serakah terhadap harta”.

TABEL XV
Prosentase Frekwensi kategori pada semua judul

Kategori F P(%) PK(%5)
Tauhid 16 32 8 o]
Figh 21 43 11
Akhlak 12 25 6
Jumlah frekwensi (N) 49 100 28
Jumlah kalimat (Nk) 194 - [
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Dari 7 tulisan pada rubrik “Kajian- Ramadhan” yang dimut Radar
Surabaya selama bulan Ramadhan 2006 lalu, dapat digamyarkan bahwa
tulisan tersebut terdapat (194) kalimat, dengan jumlah kalimat scsuai dengan
kategori yang disajikan sebanyak 49 kalimat pesan dakwah dengan proposisi
25%. |

Dari 49 kalimat yang mengandung pesan dakwal. tersebut maka dapat
diketahui bahwa kategori yang memiliki kalimat terbanyak ad: lal kategori
Figh, dengan 21 kalimat ( 43% dari total kalimat yang mengandung pesan
dakwah dan 11% dari :otal kalimat). Sedanz<an kategori Tauli4, merailiti 16
kalimat (32% dani total kalimat yang méngandung pesan dakweh dan 870 dari
total kalimat). Sedangkan kategori Akhlak memiliki 12 kalimat (25% dari
total kalimat yang mengandung pesan dakwah dan 6% dari total kalimat).

Dari 49 kalimat tersebut, materi yang disajikan oleh penulis szhagai

pesan dakwah, hampir semua terkait dengan puasa dar. aspek Tauhid, Figh,

dan Akhlak.



BAB VI

PENUTUP B

A. Kesimpulan
Pesan dakwah pada Rubrik Kajian Ramadhan Radar Surabaya terdiri dari

Tauhid sebanyak 16 kalimat (32% dari toté] kalimat yang mengandung pesan

dakwah atau 8% darni total kalimat yang ada pada 7 tulisan), Akhlak sebanyak 12

kalimat (25% dari total kalimat yang mengandung pesan dak-vih atau 6% dari

total kalimat), dan Figh sebanyak 21 kalimat (43% dari tctal kalimat yang
mengandung pesan dakwah aiau 11% dan tota! kalimat). Dari komposisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa Rubrik Kajian Ramadhan yang tertit pada bulan

Ramadhan Edisi 24-30 September 2006 banyak yang mengandung pesan dakwah

dalam aspek Tauhid, Figh, dan Akhlak.

B. Saran-saran
Setelah penulis mengetahui kejadian-kejadian ataupu.1 pennasalahan-
permasalahan yang terjadi dan setelah penulis mengetahu: hasil .akhir darni
penelitian ini, inaka saran-saran yang akan peneliti berikan adulah:

1. Bagi Radar Surabaya, setelah melihat dari bentuk tulisan yarg dit:hiti, peneliti
menyarankan bahwa isi materi yang ada bisu dianggap kurang mengena pada
masyarakat (pembaca). Dengan alasan bahwa nara sumber yang riern~isi pada
Rubrik Kajian Ramadhan ini bisa dikatakan bukan orang yang ahli dalam

bidang Agama (politisi-politisi yang bukan Muballigh). Jadi saren kami nara
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sumber untuk menulis rubrik ini lebih baik Da’i atau Muballigh yang ahl.
dalam bidang Agama. -

. Bagi’ peneliti 'yang'lain" semoga® pe-elitian il bisa’ dijadikan csebngai alat
pembanding atau dijadikan sebagai pegangan dalam mel: kukan penelitian
yang menggunakan metode penelitian yang sama, yakni metodolog'i penelitian
Content Analysis dan sebagai tolak ulur dengan m xia lair yang
menggunakan proses penyampaian berita y.ng sama.

_ Untuk Institut dan Fakultas, bisa dijadikan sebagai mesukan buat Fakultas
ataupun mahasiswa sebagai pijakan ketika nanti melaku<an observasi dan
melakukan penelitian. Skripsi ini bisa dijadikan sebagai L.ndasan untul.
melakukan penelitian yang sering mengadakan keija sama Jengan sekolah-
sekolah atau study komperatif dengan sekolah lain.

. Bagi masyﬁrakat umum, saya ményarankan agar lebih jaul 'm :nygenal model
penelitian Content Analysis karena prosedur Content dalam lal mi bisa
digunakan penelitian terhadap suatu berita atau suatu (ks yerg &da) Schingga
masyarakat bisa menyimpulkah apa yang bisa diambi. laii perelitian yang
membahas tentang penelitian naskah.

. Bagi pembaca, semoga pénelitian ini bisa dimanfautkan sibagri alat untuk

membantu atau sebagai patokan dalam bidang penelitian Cor.icnt Analysis.
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